BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pembangunan kesehatan telah mencapai banyak kemajuan, meskipun demikian ada tantangan yang perlu disikapi. Tantangan tersebut antara lain dengan mengutamakan upaya promotif, preventif serta meningkatkan akses masyarakat pada pelayanan kesehatan yang komprehensif dan bermutu. Tujuan penguatan upaya kesehatan masyarakat dan pemberdayaan masyarakat yaitu peningkatan kesehatan dan pencegahan penyakit di masyarakat agar terwujud kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya (Habil, 2018).
Upaya kesehatan merupakan kegiatan atau serangkaian kegiatan yang dilakukan secara terpadu, terintegrasi dan berkesinambungan untuk memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dalam bentuk pencegahan penyakit, peningkatan kesehatan, pengobatan penyakit, dan pemulihan kesehatan oleh pemerintah dan masyarakat (Cholifah dan Rusnoto, 2022).
Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian kesehatan tubuh yang tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya. Mulut yang sehat memungkinkan individu untuk berbicara, makan, dan bersosialisasi tanpa ada rasa sakit, rasa tidak nyaman maupun rasa malu (Rahmaningrum, 2018). Kebersihan gigi dan mulut serta pola konsumsi makanan yang kurang baik dapat mempengaruhi kesehatan gigi dan mulut, salah satu nya yaitu peradangan pada gusi (Huwaida, dkk., 2020).
Peradangan pada gusi atau gingivitis adalah salah satu penyakit yang melekat pada tepi gingiva dan merupakan tahap awal dari penyakit periodontal. Gingivitis disebabkan oleh iritasi dari plak yang menumpuk akibat tidak dibersihkan, yang di dalamnya terdapat bakteri bakteri yang menghasilkan toksin atau racun yang dapat mengiritasi gusi sehingga terjadi peradangan. Faktor yang memudahkan atau memperparah gingivitis seperti karang gigi (kalkulus), gigi yang berjejal (crowding), merokok, pembuatan gigi tiruan yang buruk, leukemia, obat-obatan dan pengaruh hormonal juga punya peranan penting seperti kehamilan dan pubertas (Pariati dan Johny, 2019).
Rusaknya jaringan pendukung gigi bahkan kehilangan gigi merupakan dampak dari gingivitis yang tidak dirawat. Gingivitis ditandai dengan adanya perubahan warna mulai dari kemerahan sampai merah kebiruan, perubahan bentuk tepi gusi menjadi bulat, konsistensi gusi menjadi lunak, tekstur gusi menjadi licin dan terjadi perdarahan pada gusi        (Korompot, dkk., 2019). 
Masa pubertas merupakan masa peralihan dari anak-anak ke masa dewasa. Tahap ini remaja akan mengalami suatu perubahan fisik, emosional, dan sosial sebagai ciri dalam masa pubertas yang ditandai dengan gingiva mengalami pembengkakan yang merata, berwarna merah kebiruan, dan oral hygiene yang buruk bagi usia remaja putri dan putra (Eldarita, 2019).
Gingivitis pubertas merupakan gingivitis yang berkembang pada usia remaja. Gingivitis jenis ini memiliki plak yang cenderung sedikit dan biasanya berkembang di kalangan anak anak maupun remaja pubertas. Masa pubertas insiden gingivitis mencapai puncaknya, hal ini disebabkan semasa pubertas terjadi perubahan hormon seksual yang dapat merubah respon jaringan gingiva terhadap plak, dimana pada usia remaja terjadi peningkatan hormon endokrin yang menyebabkan hormon tidak seimbang. Hormon endokrin mengalami peningkatan maka akan terjadi vasodilatasi yang mempermudah terjadinya iritasi (Suryani, 2021).
Gingivitis pubertas mempunyai ciri klinik banyaknya serangan inflamasi pada marginal gingiva dengan perluasan yang mendekati attached gingiva, terutama pada daerah interdental papilla. Hal ini sering dengan bertambahnya perdarahan gingiva semasa puber                                  (Purwaningsih, dkk., 2021).
Data RISKEDAS 2018 menunjukkan bahwa proporsi masalah kesehatan mulut di Indonesia menurut karakteristik gingiva bengkak sebanyak 14,0 % dan pada gingiva berdarah sebanyak 13,9 %. Presentase status gingiva anak remaja yang mengalami peradangan ringan sebesar 47,62%, peradangan sedang sebesar 34,92 % dan peradangan berat sebesar 17,46 % (Purwaningsih, dkk., 2021).
Menurut Kemenkes RI (2018), menyatakan bahwa posyandu remaja adalah salah satu bentuk Upaya Kesehatan Bersumber Daya Masyarakat (UKBM) yang dikelola dan diselenggarakan dari, oleh, untuk dan bersama masyarakat termasuk remaja dalam penyelenggaraan pembangunan kesehatan, guna memberdayakan masyarakat dan memberikan kemudahan dalam memperoleh pelayanan kesehatan bagi remaja untuk meningkatkan derajat kesehatan dan keterampilan hidup sehat remaja (Nurhakim, 2022).

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana gambaran pengetahuan tentang gingivitis pubertas pada siswa SMAN 12 Serpong, Tangerang?”.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui gambaran pengetahuan tentang gingivitis pubertas pada siswa SMAN 12 Serpong, Tangerang.
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui gambaran pengetahuan gingivitis pubertas ditinjau dari karakteristik usia pada siswa SMAN 12 Serpong, Tangerang. 
b. Mengetahui gambaran pengetahuan tentang gingivitis pubertas ditinjau dari karakteristik jenis kelamin pada siswa SMAN 12   Serpong, Tangerang.









D. Manfaat Penelitian
1. Bagi subjek penelitian
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi para remaja mengenai kesehatan gigi dan mulut, khususnya mengenai tingkat kebersihan gigi dan mulut serta kondisi gingivitis pada masa pubertas.   
b. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah kesadaran mengenai pemeliharaan diri pada masa pubertas.
2. Bagi penulis
Menambah wawasan mengenai gambaran pengetahuan tentang gingivitis pubertas.   
3. Bagi institusi
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi atau dijadikan sebagai kajian pustaka bagi mahasiswa Akademi Kesehatan Gigi Puskesad Jakarta.










E. Keaslian Penelitian
Tabel 1.1 Keaslian Penelitian
	No
	Deskripsi rangkuman penelitian

	1
	Judul
	Gambaran Kejadian Gingivitis Pubertas pada Remaja Siswa Kelas X di SMKN 1 Bandung pada Tahun 2016

	
	Penulis
	Endro Lesmana dan Megananda Hiranya Putri, 2016

	
	Variabel Independen
	Siswa Kelas X SMKN 1 Bandung 

	
	Variabel Dependen
	Kejadian Gingivitis Pubertas 

	
	Metode
	Penelitian deskrptif dengan pengambilan sampel menggunakan proporsionate random sampling

	
	Hasil
	Berdasarkan hasil penelitian ini menyatakan bahwa gingivitis ringan pada 47 responden dengan presentase 83,93 %, gingivitis pubertas pada responden perempuan dengan presentase 84, 90 % dengan proporsi responden sebanyak 95 %, gingivitis pubertas pada responden laki-laki dengan presentase 100 % dengan proporsi responden 5 %

	
	Perbedaan dengan Penelitian ini
	Lokasi dan subyek penelitian, tujuan penelitian untuk mengetahui kejadian gingivitis pubertas

	2
	Judul
	Gambaran Kejadian Gingivitis pada Remaja Pubertas di SMP Yaqin Kota Bandung pada Tahun 2015

	
	Penulis
	Vinny Febrya, 2015

	
	Variabel Independen
	Remaja Pubertas di SMP Yaqin Kota Bandung

	
	Variabel Dependen
	Kejadian Gingivitis

	
	Metode
	Penelitian deskriptif dengan pengambilan sampel menggunakan purposive sampling

	
	Hasil
	Berdasarkan hasil penelitian ini  menyatakan bahwa 5, 17 % kategori gingiva sehat, 65, 2 % kategori gingivitis ringan, 29, 31 % kategori gingivitis sedang, 97, 36 %  kategori gingivitis pubertas pada responden perempuan, 90 %  kategori gingivitis pubertas pada responden laki-laki

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Lokasi dan subyek penelitian, penelitian ini untuk mengetahui kejadian gingivitis pada remaja pubertas

	3
	Judul
	Gambaran  Masa Pubertas  terhadap Keadaan Gingiva Remaja Usia 10-20 Tahun di Kabun Kecamatan Mandiangin Kota Selayan Kota Bukit Tinggi

	
	Penulis
	Eldarita, 2019

	
	Variabel Independen
	Masa Pubertas

	
	Variabel Dependen
	Keadaan Gingiva Remaja Usia 10-20 Tahun

	
	Metode
	Penelitian Analitik dengan pendekatan cross sectional, pengambilan sampel menggunakan purposive sampling

	
	Hasil
	Berdasarkan hasil penelitian ini menyatakan bahwa pada pubertas akhir tidak ditemukan gingiva dalam kategori sehat, kategori peradangan berat mencapai presentase paling tinggi sebanyak 57, 9 %

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Lokasi dan subyek penelitian, penelitian ini untuk mengetahui keadaan gingiva pada masa pubertas

	4
	Judul
	Knowledge of Dental and Oral Hygiene with Gingivitis in Adolescent

	
	Penulis
	Purnama Nurhakim, dkk 2022

	
	Variabel Independen
	Pengetahuan Remaja tentang Kebersihan Gigi dan Mulut

	
	Variabel Dependen
	Gingivitis pada Remaja

	
	Metode
	Penelitian dengan pendekatan cross sectional, menggunakan teknik total sampling, analisa data menggunakan uji korelasi spearman

	
	Hasil
	Pengetahuan remaja tentang kebersihan gigi dan mulut di posyandu remaja desa Selaawi Kabupaten Garut sebagian besar dengan tingkat pengetahuan baik (56 %). Gingivitis pada remaja di posyandu remaja desa Selaawi Kabupaten garut kriteria sebagian besar dengan peradangan sedang (36,7 %)

	
	Perbedaan dengan Penelitian ini
	Lokasi dan subyek penelitian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan remaja tentang kebersihan gigi dan mulut hubungannya dengan gingivitis pada remaja

	5
	Judul
	Gambaran Status Kebersihan Gigi dan Mulut serta Status Gingiva pada Anak Remaja di SMP Avent Watulaney Kabupaten Minahasa

	
	Penulis
	AM Lesar, dkk 2015

	
	Variabel Independen
	Gambaran Status  Kebersihan gigi dan Mulut

	
	Variabel Dependen
	 Status Gingivitis pada Anak Remaja 

	
	Metode
	Penelitian deskriptif dengan pendekatan cross sectional study

	
	Hasil
	Memberikan hasil mengenai status kebersihan gigi dan mulut anak remaja kondisi baik 14,28% kategori sedang 65,08% dan kategori buruk 20,64

	
	Perbedaan dengan Penelitian ini
	Lokasi dan Subyek penelitian, Peneletian ini untuk mengetahui status kebersihan gigi dan mulut serta status gingiva pada anak remaja.



F. Ruang Lingkup Penelitian
1. Ruang Lingkup Waktu
Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Oktober 2022.
2. Ruang Lingkup Tempat
Lokasi penelitian bertempat di SMAN 12 Jl. Cilenggang 1 Serpong, Tangerang Selatan, Banten.
3. Ruang Lingkup Materi
Penelitian ini mencakup ruang lingkup materi tentang gingivitis pubertas. Penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian deskriptif. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan Purposive Sampling yaitu sebesar 60 siswa. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang berisi 10 pertanyaan dimana untuk jawaban benar di beri kode 1 dan untuk jawaban salah diberi kode 0. Analisa data menggunakan analisa Univariat Statistik deskriptif dengan membuat tabel frekuensi berdasarkan kriteria usia dan jenis kelamin.
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